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ABSTRAK

Stefani, 213010034, 2025, Pengaruh Audit Internal, Sistem Informasi Akuntansi, Dan Audit
Operasional Terhadap Pengendalian Internal Perusahaan Pada PT. Bintang Rejeki Maju
Medan, STIE Eka Prasetya, Program Studi Auditing, Dosen Pembimbing: lbu Putri
Wahyuni, S.E., M.Si. dan Ibu Tri Wulandari, S.E., M.Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Audit Internal, Sistem Informasi Akuntansi,
Dan Audit Operasional Terhadap Pengendalian Internal Perusahaan Pada PT. Bintang Rejeki
Maju Medan. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber data merupakan
sumber data primer. Unit analisis dan populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja
dalam PT. Bintang Rejeki Maju yang jumlahnya adalah sebanyak 120 karyawan. Dari populasi,
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 90 karyawan. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda Pengendalian
Internal = 19,436 + 0,370 Audit Internal + 0,369 Sistem Informasi Akuntansi — 0,228 Audit
Operasional +e. Hasil penelitian secara parsial Audit Internal menunjukkan memiliki nilai thiung>
traver, Yaitu dengan nilai 3,518 > 1,9876 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05.
Sistem informasi akuntansi memiliki nilai thiung > trapel, Yaitu dengan nilai 2,242 > 1,9876 dan nilai
signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05. Dan audit operasional memiliki nilai thiung <
tranel, Yaitu dengan nilai -1,460 > 1,9876 dan nilai signifikan > 0,05 yaitu dengan nilai 0,148 >
0,05Hasil penelitian simultan menunjukkan bahwa audit internal, sistem informasi akuntansi dan
audit operasional memiliki nilai Friwng > Fraber Yaitu dengan nilai 10,365 > 2,71 dan signifikan <
0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,240
atau 24% yang berarti variabel pengendalian internal dapat dijelaskan oleh variabel audit internal,
sistem informasi akuntansi, dan audit operasional. Sedangkan sisanya 76% variabel Pengendalian
Internal dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti
Persediaan Barang, Pemeriksaan Intern, Lingkungan Pengendalian (Control Environment),
Komitmen Manajemen, Risiko Kecurangan.

Kata kunci : Audit Internal, Sistem Informasi Akuntansi, Audit Operasional, dan
Pengendalian Internal



ABSTRACT

Stefani, 213010034, 2025, The Influence of Internal Audit, Accounting Information System,
and Operational Audit on Internal Control of the Company at PT. Bintang Rejeki Maju Medan,
STIE Eka Prasetya, Auditing Study Program, Supervisor: Mrs. Putri Wahyuni, S.E., M.Si. and
Mrs. Tri Wulandari, S.E., M.Ak.

This study aims to determine the Influence of Internal Audit, Accounting Information Systems,
and Operational Audit on Internal Control of the Company at PT. Bintang Rejeki Maju Medan.
This study uses quantitative data types and data sources are primary data sources. The unit of
analysis and population in this study are employees working at PT. Bintang Rejeki Maju, which
number 120 employees. From the population, selected using purposive sampling technique and
obtained 90 employees. The analysis method used in this study is multiple linear regression
Internal Control = 19.436 + 0.370 Internal Audit + 0.369 Accounting Information Systems -
0.228 Operational Audit + e. The results of the partial study of Internal Audit show that it has a
tcount value > ttable, namely with a value of 3.518> 1.9876 and a significant value <0.05,
namely with a value of 0.000 < 0.05. The accounting information system has a tcount value >
ttable, namely with a value of 2.242 > 1.9876 and a significant value < 0.05, namely with a
value of 0.000 < 0.05. And operational audit has a tcount value < ttable, namely with a value of
-1.460 > 1.9876 and a significant value >0.05, namely with a value of 0.148 > 0.05The results of
simultaneous research indicate that the internal audit, accounting information system and
internal control have an Fcount value > Ftable, namely with a value of 10.365 > 2.71 and
significant <0.05, namely with a value of 0.000 <0.05. The Determination Coefficient (Adjusted
R Square) is 0.240 or 24%, which means that the internal control variable can be explained by
the internal audit variable, accounting information system, and operational audit. Meanwhile,
the remaining 76% of the Internal Control variables can be explained by other variables that
were not examined in this study, such as Inventory of Goods, Internal Audit, Control
Environment, Management Commitment, Fraud Risk.

Keyword : Internal Audit, Accounting Information Systems, Operational Audit, and Internal
Control
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MOTTO

“Waking up is already a blessing.

If you can’t spread kindness, just don’t spread pain.”

“True happiness begins when the heart is free from hatred,

and the mind rests in peace.”
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Persediaan produk perusahaan adalah aset penting yang mencakup barang
mentah, barang dalam proses, dan barang jadi yang disiapkan untuk memenuhi
permintaan pelanggan. Persediaan berfungsi sebagai penyangga untuk menjaga
kelancaran operasi, memenuhi kebutuhan pasar, dan menghindari kekurangan
produk. Namun, terlalu banyak atau terlalu sedikit persediaan dapat menimbulkan
masalah, seperti biaya penyimpanan yang tinggi atau kehilangan peluang
penjualan. Oleh Kkarena itu, pengendalian internal sangat penting dalam
perusahaan dalam penetapan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan
sistem informasi, membandingkan pelaksanaan nyata dengan perencanaan,
menentukan dan mengatur penyimpangan-penyimpangan serta melakukan koreksi
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, sehingga tujuan tercapai secara
efektif dan efisien.

Pengendalian intern adalah proses, kebijakan, dan prosedur yang
diterapkan oleh sebuah perusahaan untuk mencapai tujuannya. Menurut (Purwaji,
dkk. 2023), Pengendalian internal merupakan suatu proses yang melibatkan semua
unsur sumber daya manusia yang ada di perusahaan, termasuk dewan komisaris,
manajemen, dan seluruh karyawan. Pengendalian internal juga menggunakan
teknologi sistem informasi yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh
karena itu, semua orang di perusahaan (unsur sumber daya manusia perusahaan)

berperan dalam pengendalian internal.

1 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



Salah satu faktor yang mempengaruhi pengendalian internal yaitu audit
internal. Menurut (Kuntadi, 2023), audit internal merupakan kegiatan yang sangat
penting dalam hal menyangkut proses pengendalian dan manajemen pada tingkat
entitas ekonomi. Kegiatan audit internal pada pengelolaan persediaan sangat
penting untuk memastikan bahwa sistem pengendalian persediaan berjalan secara
efektif dan efisien. Audit internal membantu mengidentifikasi potensi masalah,
seperti ketidaksesuaian antara catatan dan stok fisik, kesalahan pencatatan,
pemborosan, atau bahkan penyalahgunaan aset persediaan. Selain itu, audit
internal memberikan evaluasi menyeluruh terhadap kepatuhan terhadap kebijakan
dan prosedur perusahaan, sehingga memastikan pengelolaan persediaan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Semakin membaiknya kegiatan audit
internal dalam perusahaan, maka semakin membaik pula tingkat pengendalian
internal dalam mengelola persediaan perusahaan yang ada saat ini.

Faktor lain yang mempengaruhi pengendaalian internal adalah sistem
informasi akuntansi. Menurut (Dharmawati, dkk. 2023), sistem informasi
akuntansi merupakan suatu kegiatan mengelompokkan, menggolongkan, mencatat
dan memproses kegiatan bisnis perusahaan kedalam sebuah pelaporan ke- uangan
sebagai suatu informasi bagi manajemen dan pihak lainnya. Sistem informasi
akuntansi (SIA) memegang peranan penting dalam mengendalikan persediaan
karena memungkinkan perusahaan untuk mengelola data secara akurat, efisien,
dan terintegrasi. Dengan menggunakan SIA, perusahaan dapat memantau jumlah
persediaan secara real-time, memastikan pencatatan stok sesuai dengan kondisi

fisik, serta mengurangi risiko kesalahan manusia dalam proses pencatatan manual.
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Semakin efektifnya penggunaan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan,
maka semakin efektif pula tingkat pengendalian internal dalam mengelola
persediaan perusahaan yang ada saat ini.

Faktor lain yang mempengaruhi pengendaalian internal adalah audit
operasional. Menurut (Tarigan, dkk. 2024), audit operasional merupakan review
secara sistematik atas kegiatan organisasi, atau bagian daripadanya, dalam
hubungannya dengan tujuan tertentu. Audit operasional sangat penting bagi
perusahaan karena berperan dalam memperkuat dan mengevaluasi sistem
pengendalian internal yang ada untuk memastikan bahwa operasional berjalan
dengan efisien dan efektif. Dengan melakukan audit operasional secara berkala,
perusahaan dapat memastikan bahwa prosedur dan kebijakan yang diterapkan
sudah cukup memadai untuk mengendalikan risiko-risiko tersebut dan
memastikan bahwa sumber daya digunakan secara optimal. Semakin membaiknya
kegiatan audit operasional dalam perusahaan, maka semakin membaik pula
tingkat pengendalian internal dalam mengelola persediaan perusahaan yang ada
saat ini.

Tabel fenomena menunjukkan bagaimana audit internal, sistem informasi
akuntansi, dan audit operasional mempengaruhi pengendalian internal di PT.
Bintang Rejeki Maju Medan. Audit internal memastikan kebijakan dan prosedur
perusahaan dijalankan dengan benar, mengurangi risiko kesalahan. Sistem
informasi akuntansi memberikan data keuangan yang akurat, mendukung
keputusan manajerial yang lebih baik. Audit operasional mengevaluasi efisiensi

proses bisnis, membantu meningkatkan kinerja perusahaan. Ketiga elemen ini
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bekerja bersama untuk memperkuat pengendalian internal dan meminimalkan

potensi risiko:

Tabel 1.1

Fenomena Pengaruh Audit Internal, Sistem Informasi Akuntansi, Audit Operasional Terhadap
Pengendalian Internal PT. Bintang Rejeki Maju Medan

Pengendalian

Keterangan Internal Audit Internal SIA Audit Operasional
PT. Bintang Tidak ada sistem Audit internal  Sistem informasi  Audit  operasional
Rejeki Maju  vyang terstruktur ~ menunjukkan yang tidak yang tidak dikelola
untuk memonitor  pengendalian terintegrasi atau diwawasi
masuk dan persediaan yang menyebabkan dengan baik,
keluarnya barang tidak optimal data persediaan sehingga
secara real-time, akibat pencatatan tidak akurat, mengakibatkan
sehingga sering  stok yang sering  menghambat persediaan tidak
terjadi tidak akurat. pemantauan stok  beroperasi dengan
ketidaksesuaian real-time, dan efektif dan efisien.
antara  catatan memicu
persediaan  dan kelebihan  atau
kondisi fisik di kekurangan
gudang.  Selain barang.
itu, perusahaan
gagal
menerapkan
prosedur  yang
ketat dalam
pencatatan

persediaan, yang
mengakibatkan
data yang tidak
akurat dan sulit
dipercaya.

Sumber: PT. Bintang Rejeki Maju Medan, 2024

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dalam pengendalian
internal tidak ada sistem yang terstruktur untuk memonitor masuk dan keluarnya
barang secara real-time, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian antara catatan
persediaan dan kondisi fisik di gudang. Selain itu, perusahaan gagal menerapkan
prosedur yang ketat dalam pencatatan persediaan, yang mengakibatkan data yang
tidak akurat dan sulit dipercaya. Dalam hal audit internal, audit internal
menunjukkan pengendalian persediaan yang tidak optimal akibat pencatatan stok

yang sering tidak akurat. Selanjutnya untuk audit operasional dapat diketahui
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bahwa audit operasional yang tidak dikelola atau diwawasi dengan baik, sehingga
mengakibatkan persediaan tidak beroperasi dengan efektif dan efisien.
Berdasarkan uraian latar belakang membuat peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Audit Internal, Sistem Informasi
Akuntansi, Audit Operasional Terhadap Pengendalian Internal Perusahaan

Pada PT. Bintang Rejeki Maju Medan.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang ada, maka disinyalir penurunan

pengendalian internal disebabkan oleh:

1. Audit internal yang kurang optimal menunjukkan kelemahan dalam
pengendalian internal persediaan sehingga mengakibatkan pencatatan stok
yang sering tidak akurat.

2. Sistem informasi yang tidak terintegrasi menyebabkan data persediaan
tidak akurat, menghambat pemantauan stok real-time, dan memicu
kelebihan atau kekurangan barang

3. Audit operasional yang tidak dikelola atau diwawasi dengan baik,
sehingga mengakibatkan persediaan tidak beroperasi dengan efektif dan

efisien.

1.3 Batasan Masalah

Oleh karena keterbatasan pengetahuan, kemampuan dana dan waktu, maka

penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup:
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1.4

Variabel independen dalam penelitian ini adalah audit internal (X1), sistem
informasi akuntansi (Xz) dan audit operasional (X3).

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengendalian internal ().
Objek penelitian ini adalah karyawan PT. Bintang Rejeki Maju.
Pembahasan masalah hanya dibatasi dalam fenomena pengendalian

persediaan produk perusahaan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan

di atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu:

1.

2.

3.

4.

1.5

Apakah audit internal berpengaruh signifikan terhadap pengendalian
internal pada PT. Bintang Rejeki Maju?

Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
pengendalian internal pada PT. Bintang Rejeki Maju?

Apakah audit operasional berpengaruh signifikan terhadap pengendalian
internal pada PT. Bintang Rejeki Maju?

Apakah audit internal, sistem informasi akuntansi, dan audit operasional
berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal pada PT. Bintang

Rejeki Maju?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1.6

Untuk mengetahui pengaruh signifikan audit internal terhadap
pengendalian internal pada PT. Bintang Rejeki Maju.

Untuk mengetahui pengaruh signifikan sistem informasi akuntansi
terhadap pengendalian internal pada PT. Bintang Rejeki Maju.

Untuk mengetahui pengaruh signifikan audit operasional terhadap
pengendalian internal pada PT. Bintang Rejeki Maju.

Untuk mengetahui pengaruh signifikan audit internal, sistem informasi
akuntansi, dan audit operasional terhadap pengendalian internal pada PT.

Bintang Rejeki Maju.

Manfaat Penelitian

Penelitian  ini  diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang

berkepentingan terhadap materi penelitian ini, yang dapat diuraikan:

1.

Bagi Perusahaan

Sebagai dasar perbaikan peningkatan pengendalian internal dalam
mengendalikan persediaan produk perusahaan dan sebagai informasi
mengenai bagaimana pengaruh audit internal, sistem informasi akuntansi,
dan audit operasional terhadap pengendalian internal pada PT. Bintang
Rejeki Maju.

Bagi Civitas Akademis

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi dan bahan acuan bagi
penelitian-penelitian yang akan dilakukan oleh siapa yang ingin mengkaji
persoalan yang relevan dengan hasil penelitian ini, sehingga dapat

menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik dan akurat.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Pengendalian Internal
2111 Pengertian Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah proses yang dirancang dan diterapkan oleh
manajemen dan seluruh anggota organisasi untuk memberikan keyakinan yang
memadai dalam pencapaian tujuan organisasi, terutama terkait dengan keandalan
laporan keuangan, kepatuhan terhadap peraturan, serta efektivitas dan efisiensi
operasional.

Menurut (Munifah, 2023), metode dan teknik pengendalian intern
perusahaan digunakan untuk melindungi dan menjaga aset, menghasilkan
informasi yang akurat dan andal, meningkatkan efisiensi, dan mendorong
kepatuhan terhadap kebijakan manajemen.

Menurut (Zai, dkk. 2024), pengendalian internal adalah proses akuntansi
dan audit yang digunakan di departemen keuangan perusahaan yang memastikan
integritas pelaporan keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan.

Menurut (Pamungkas, dkk. 2024), pengendalian internal merupakan
proses yang komprehensif dan integral dalam suatu organisasi, yang dirancang
untuk memberikan jaminan atas pencapaian tujuan organisasi.

Menurut (Babua, 2024), pengendalian internal adalah sesuatu yang sangat
penting bagi sebuah perusahaan yang meliputi struktur organisasi, alat-alat dan

semua metode yang dikoordinasikan yang digunakan oleh perusahaan untuk
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menjaga aset pada perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi

perusahaan, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang

telah ditetapkan sebuah perusahaan.

Menurut (Indah, 2024), pengendalian internal adalah aspek vital dalam

sistem akuntansi yang membantu perusahaan melindungi aset, meningkatkan

kepercayaan pemangku kepentingan, dan mengelola risiko dengan lebih baik.

2.11.2 Komponen Pengendalian Internal

Menurut (Istikomaroh dan Estiningrum, 2024), studi yang dilakukan oleh

Committee of Sponsoring Organizations (COSO) Tradeway Commission

menjelaskan beberapa faktor terkait pengendalian internal, antara lain:

1.

Lingkungan pengendalian atau control environtment.
Lingkungan pengendalian adalah sarana dan prasarana yang diperlukan
bagi organisasi atau perusahaan untuk mengoperasikan sistem
pengendalian internal yang baik. Tanpa lingkungan pengendalian internal
yang baik, tidak ada sistem pengendalian internal yang bagus yang dapat
diterapkan dengan baik. Komponen-komponen yang mempengaruhi
lingkungan pengendalian internal adalah:

a. Komitmen manajemen terhadap nilai-nilai etika dan integritas
(commitment to ethical values and integrity). Perusahaan harus
mengajarkan etika dan nilai-nilai etika.

b. Gaya operasional yang dipakai oleh manajemen dan filosofi yang

dianut oleh manajemen (operating style management's and
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xphilosophy). Penegakan aturan beserta hukumannya sangat penting
dan harus diyakinkan oleh manajemen kepada seluruh karyawan agar
semua kegiatan perusahaan dapat berjalan sesuai aturan.

c. Struktur organisasi (organizational structure). Struktur organisasi
yang dipakai oleh perusahaan digunakan untuk menerapkan suatu
sistem pengendalian internal yang baik sesuai dengan keinginan
manajemen. Dalam penerapannya masing-masing bagian tidak
diperbolehkan ada karyawan yang paling berkuasa dalam menangani
suatu transaksi dan bagian-bagian tersebut harus bisa diawasi.

d. Komite Audit untuk Dewan Direksi (the audit commitee of the board
of directors). Pengawasan oleh komite audit terhadap jajaran tertinggi
di perusahaan.

e. Metode pembagian tanggungjawab dan tugas (methods of assigning
responsibility and authoruty). Pemisahan tugas antara karyawan yang
yang melakukan pencatatan, penyimpanan dan pemberian otorisasi.

f. Kebijakan dan Praktik Sumber Daya Manusia. Perusahaan perlu
menyeleksi orang-orang yang berkompeten di bidangnya.

g. Adanya pengaruh eksternal (external influence), yaitu pengaruh dari
lingkungan luar perusahaan, seperti bank atau perusahaan asuransi.

Kegiatan pengawasan atau control activities

Kegiatan pengawasan adalah berbagai proses dan upaya untuk melakukan

pengawasan atau pengendalian operasi bisnis. Ada beberapa kegiatan

pengendalian yang dilakukan oleh perusahaan yakni:
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Pemberian otorisasi atas transaksi dan kegiatan (properauthorization
of transactions and activities)

Pembagian tugas dan tanggungjawab (segregation of duties)
Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang baik (design
and use of adequate documents and records)

Perlindungan yang cukup terhadap kekayaan dan catatan perusahaan
(adequate safeguards of assets and records) Pemeriksaan independen

terhadap kinerja perusahaan (independent checks on performance).

Pemahaman resiko atau risk assessment

Manajemen perusahaan harus bisa mengidentifikasi berbagai risiko yang

dihadapi oleh perusahaan, sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan

untuk mengurangi kerugian- kerugian yang mungkin timbul. Kelompok

risiko yang dihadapi perusahaan, yaitu:

a.

Risiko strategis yaitu melaksanakan sesuatu kegiatan dengan cara
yang keliru sehingga menyebabkan perusahaan tidak bisa mencapai
tujuannya dengan baik.

Risiko finansial yaitu risiko menghadapi kerugian finansial, seperti
membuang-buang uang atau pencuri uang.

Risiko informasi yaitu menghasilkan informasi yang tidak relevan,
informasi yang tidak akurat, bahkan sistem informasi yang tidak dapat

diandalkan.
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2.11.3 Unsur Pengendalian Internal
Menurut (Istikomaroh dan Estiningrum, 2024), semua perusahaan

berusaha untuk memastikan bahwa pengendalian internal yang diterapkan harus

seefektif mungkin dan sesuai harapan serta memiliki unsur dasar untuk
mendukung proses mereka. Unsur utama dari pengendalian internal adalah:

1. Struktur organisasi dengan pemisahan tanggung jawab fungsional yang
jelas. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini
didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:

a. Fungsi operasional dan penyimpanan harus dipisahkan dari fungsi
akuntansi. Fungsi operasional adalah fungsi yang diberi wewenang
untuk melakukan suatu aktivitas seperti berbelanja. Kegiatan di dalam
perusahaan memerlukan persetujuan dari seorang manajer fungsional
yang memiliki kewenangan untuk melakukan kegiatan tersebut.
Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang memiliki kewenangan untuk
menyimpan aset perusahaan. Fungsi akuntansi ialah fungsi yang diberi
tanggung jawab untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

b. Suatu fungsi tidak dapat diberikan tanggung jawab penuh untuk
menjalankan semua tahap transaksi.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan penjagaan
yang cukup kepada aset, utang, pendapatan, dan beban. Di dalam
organisasi, setiap transaksi terjadi ketika dasar otorisasi dari pejabat yang

mempunyai wewenang untuk menyetujui proses transaksi tersebut. Oleh
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karena itu, pada organisasi harus dibuat sistem yang mengelola pembagian

wewenang untuk otorisasi atas tercapainya setiap transaksi.

Praktik kerja yang sehat saat melakukan tugas dan fungsi setiap unit

organisasi. Terdapat cara-cara yang biasanya digunakan oleh perusahaan

dalam menciptakan praktik yang sehat adalah:

a. Pemakaaian formulir bernomor wurut tercetak yang harus
dipertanggung jawabkan oleh yang pihak yang berwewenang.

b. Pemeriksaan yang dilakukan secara tiba-tiba tanpa pemberitahuan
terlebih dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dan menggunakan
jadwal yang tidak teratur.

c. Untuk setiap transaksi tidak boleh dilakukan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari
oarng atau uint organsasi lain.

d. Perputaran jabatan yang dilakukan secara rutin akan dapat melindungi
independensi pejabat dalam melangsungkan tugasnya, sehingga
persekongkolan di antara mereka dapat dihindari.

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Selama cuti,
jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan untuk sementara oleh
pejabat lain, sehingga seandainya tejadi kecurangan dalam departemen
yang bersangkutan, diharapkan dapat diungkap oleh pejabat yang
menggantikan untuk sementara tersebut.

f.  Aset fisik secara teratur diperiksa terhadap catatan. Aset fisik dan

catatan akuntansi yang terkait dengan aset tersebut harus direkonsiliasi
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secara teratur untuk memelihara aset organisasi dan untuk
memverifikasi keakuratan dan keandalan catatan akuntansi.

g. Pembentukan unit organisasi (unit pengendalian internal) yang
bertugas memverifikasi efektivitas unsur lain dari sistem pengendalian
internal untuk memastikan keamanan aset perusahaan dan keakuratan
dan keandalan data akuntansi.

h. Karyawan yang kualitasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. Ada
beberapa cara untuk menarik karyawan yang kompeten dan dapat
dipercaya anatara lain:

i.  Memilih calon karyawan sesuai dengan persyaratan pekerjaan.

J.  Pengembangan pelatihan bagi pegawai yang bertugas di perusahaan

sesuai dengan kebutuhan pengembangan profesional.

2114 Indikator Pengendalian Internal

Menurut  (Simanjuntak,2018)  terdapat beberapa indikator dari

pengendalian internal yaitu sebagai berikut:

1.

Lingkungan Pengendalian

Merupakan dasar dalam sistem pengendalian internal yang mencakup
nilai, etika, dan struktur organisasi untuk mendukung pengendalian yang
efektif.

Penilaian Risiko

Proses mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang dapat mengganggu

pencapaian tujuan organisasi, serta menentukan cara mengatasinya.
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Pengendalian Aktivitas

Tindakan dan prosedur yang dirancang untuk mengurangi risiko dan
memastikan pelaksanaan kebijakan organisasi secara efektif.

Informasi dan Komunikasi

Penyediaan informasi yang relevan dan penyampaian komunikasi yang
jelas kepada pihak yang berkepentingan untuk mendukung pengendalian
internal.

Monitoring

Proses penilaian berkelanjutan terhadap efektivitas pengendalian internal
untuk memastikan sistem berjalan sesuai rencana dan diperbaiki jika

diperlukan.

Audit Internal
Pengertian Audit Internal

Audit internal adalah proses evaluasi independen yang dilakukan oleh unit

atau tim audit dalam suatu organisasi untuk menilai efektivitas pengendalian

internal, tata kelola, dan manajemen risiko.

Menurut (Hidayatullah, dkk. 2023), audit internal adalah proses penilaian

dan evaluasi yang dilakukan oleh suatu organisasi terhadap operasi dan prosesnya

sendiri dengan tujuan untuk memastikan efektivitas, efisiensi,dan kepatuhan

terhadap peraturan perundang-undangan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku.

Menurut (Judijanto, dkk. 2024), audit internal adalah pelaksanaan audit

atau auditor yang menjalankan tugas di dalam Perusahaan. Audit internal berguna
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untuk mengetahui sejauh mana kebijakan perusahaan yang telah dibentuk
sebelumnya dipatuhi oleh karyawan dan menetapkan apakah pengelolaan asset
perusahaan telah dilaksanakan dengan baik atau tidak.

Menurut (Hidayat, dkk. 2024), audit internal adalah metode yang umum
digunakan untuk mengendalikan mutu. Tim auditor internal melakukan
pemeriksaan terhadap proses-proses, prosedur, dan dokumentasi untuk
memastikan bahwa semua kegiatan sesuai dengan kebijakan dan standar yang
ditetapkan.

Menurut (Putra, dkk. 2024), audit internal adalah suatu kegiatan yang
melakukan penjagaan mutu layanan yang dilakukan oleh tim independent yang
objectif untuk mencapai mutu pelayanan.

Menurut (Husna, dkk. 2024), audit internal merupakan elemen monitoring
dari struktur pengendalian intern dalam suatu organisasi, yang dibuat untuk

memantau efektivitas dari elemen-elemen struktur pengendalian internal lainnya.

2122 Persamaan Audit Internal dan Eksternal
Menurut (Judijanto, dkk. 2024), persamaan audit internal dan audit

eksternal ditinjau dari standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporannya:

1. Keduanya sama-sama melaksanakan pekerjaan berdasarkan penugasan
yang diberkan dan dalam pelaksanaan tugas tersebut, juga menggunakan
prosedur dan Teknik audit yang sama.

2. Keduanya melakukan perbandingan antara fakta-fakta yang dijumpai di

pihak audit dengan kriterianya.
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Keduanya bertujuan untuk memberikan rekomendasi guna perbaikan
operasi manajemen audit.

Keduanya harus mempunyai latar belakang, pendidikan dan pengalaman
dibidang akuntansi, keuangan dan manajemen.

Keduanya harus mempunyai rencana pemeriksaan (Audit plan) dan
program pemeriksaan (Audit program) secara tertulis.

Semua prosedur pemeriksaan dan  hasil pemeriksaan  harus
didokumentasikan secara lengkap dalam Kertas Kerja Pemeriksaan.
Audit staf harus selalu melakukan continuing professional education/
Pendidikan profesi berkelanjutan.

Keduanya harus mempunyai audit manual sebagai pedoman dalam

melaksanakan pemeriksaan dan memiliki Kode Etik pengendalian mutu.

Perbedaan Audit Internal dan Eksternal

Menurut (Judijanto, dkk. 2024), Berikut ini tujuh perbedaan dari audit

internal dan audit eksternal adalah sebagai berikut:

1.

Ruang Lingkup

Audit internal lebih fokus pada evaluasi dan perbaikan sistem kontrol
internal perusahaan. Tim audit internal biasanya bekerja sama dengan
manajemen perusahaan untuk memastikan efektivitas sistem kontrol
internal tersebut. Sedangkan audit eksternal lebih berfokus pada
pemeriksaan laporan keuangan perusahaan dan memberikan opini

independen terkait kebenaran dan kewajaran laporan tersebut.
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Tujuan

Tujuan dari audit internal adalah untuk membantu perusahaan dalam
mencapai tujuan bisnisnya dengan memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan keandalan sistem kontrol internal.
Sementara itu, tujuan dari audit eksternal adalah untuk memberikan
keyakinan kepada para pemangku kepentingan eksternal perusahaan
bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan
adalah benar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
Objektivitas

Tim audit internal berada di bawah payung manajemen perusahaan dan
bertanggung jawab untuk memberikan layanan yang objektif dengan
tujuan meningkatkan efektivitas perusahaan. Namun, mereka mungkin
memiliki Kketerbatasan dalam hal independensi dan objektivitas.
Sebaliknya, firma audit eksternal independen tidak memiliki afiliasi
dengan perusahaan yang diaudit, sehingga mereka dapat memberikan opini
independen dan lebih objektif terkait laporan keuangan perusahaan.
Penekanan pada Kepatuhan

Audit internal lebih menekankan pada pemantauan dan kepatuhan terhadap
kebijakan, prosedur, dan peraturan internal perusahaan. Mereka
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa karyawan mematuhi standar
operasional perusahaan. Di sisi lain, audit eksternal lebih banyak berfokus
pada kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku dan aturan

perpajakan yang berlaku.
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Sifat Tim Pemeriksaan

Tim audit internal merupakan bagian dari perusahaan dan memiliki
pemahaman yang mendalam tentang operasional perusahaan dan sistem
kontrol internalnya. Mereka biasanya terdiri dari karyawan perusahaan
yang telah dilatih dalam bidang audit. Sedangkan tim audit eksternal
adalah tim dari firma audit independen yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan khusus dalam bidang audit dan akuntansi.

Frekuensi

Audit internal biasanya dilakukan secara berkala dan kontinu setiap tahun
atau sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dalam beberapa kasus, mereka
juga dapat melakukan audit mendadak untuk mengevaluasi risiko dan
masalah yang muncul secara tiba-tiba. Sebaliknya, audit eksternal
dilakukan setahun sekali untuk mengevaluasi laporan keuangan
perusahaan yang disajikan untuk publik.

Hasil dan Tujuan Kepatuhan

Hasil dari audit internal adalah berupa laporan yang berisi temuan,
rekomendasi, dan tindakan perbaikan yang harus dilakukan oleh
manajemen perusahaan. Audit internal bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem kontrol internal perusahaan bekerja dengan baik dan efektif.
Sementara itu, hasil dari audit eksternal adalah opini audit yang saat ini
umum dalam bentuk paragraf pendapat. Tujuan dari audit eksternal adalah

untuk menilai apakah laporan keuangan perusahaan yang diaudit adalah
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bebas dari kesalahan material dan sesuai dengan standar akuntansi yang

berlaku.

2124 Indikator Audit Internal
Menurut (Simanjuntak, 2018), terdapat beberapa indikator dari audit

internal yaitu sebagai berikut:

1. Pemeriksaan (audit) dan penilaian terhadap efektivitas struktur
pengendalian intern dan mendorong penggunaan struktur pengendalian
intern yang efektif dengan biaya minimum.

2. Menentukan sampai seberapa jauh pelaksanaan kebijakan manajemen
puncak dipatuhi.

3. Menentukan sampai sejauh mana kekayaan perusahaan
dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari segala macam kerugian.

4. Menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian
dalam perusahaan.

5. Memberikan rekomendasi perbaikan kegiatan-kegiatan perusahaan.

2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi
2.1.3.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang dirancang untuk
mengumpulkan, mencatat, mengolah, dan melaporkan data keuangan serta
informasi terkait lainnya yang digunakan dalam pengambilan keputusan oleh

manajemen dan pihak-pihak berkepentingan.
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Menurut (Endaryati, 2021), sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan
sebagai suatu sistem yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir, catatan dan
laporanya dikoordinasi untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan
dalam pembuatan keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan dan dapat
memudahkan pengelolaan perusahaan. Sedangkan menurut (Saddam, 2024),
sistem informasi akuntansi merupakan sistem informasi yang menyajikan dan
juga melakukan proses pengolahan data keuangan, untuk dapat digunakan pihak
manajemen sebagai alat pengambilan keputusan.

Menurut (Febriantoko, 2024), sistem informasi akuntansi adalah sebuah
sistem yang memiliki tugas sebagai pengumpul data yang mendeskripsikan
aktivitas perusahaan, pengubah data menjadi sebuah informasi dan juga sebagai
penyedia informasi untuk pengguna dalam maupun luar perusahaan.

Menurut (Putra, 2024), sistem informasi akuntansi merupakan jaringan
dari seluruh prosedur, formulir-formulir, catatan-catatan, dan alat-alat yang
digunakan untuk mengolah data keuangan menjadi suatu bentuk laporan yang
akan digunakan oleh pihak manajemen dalam mengendalikan kegiatan usahanya
dan selanjutnya digunakan sebagai alat pengambilan keputusan manajemen.

Menurut (Martanti dan Suprayitno, 2024), sistem informasi akuntansi
merupakan suatu topik terpenting dalam sebuah organisasi yang dapat digunakan
untuk pengumpulan, pengklasifikasian, proses, Analisa, serta komunikasi pada
saat mengambil suatu putusan secara relevan serta adanya suatu informasi

keuangan tersebut terhadap pihak ketiga serta pihak eksternal.
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2.132 Pembagian Sistem Informasi Akuntansi
Menurut (Febriantoko, 2024), informasi akuntansi memiliki keterkaitan
dengan suatu fungsi yang bertanggung jawab akan arus dana ke perusahaan, dana
dibutuhkan untuk mendukung suatu aktivitas pemasaran, manufaktur serta
aktivitas lain. Dalam hal ini, informasi akuntansi yang dihasilkan sistem informasi
akuntansi dibagi menjadi dua yaitu:
1. Informasi Akuntansi Keuangan
Informasi tersebut berupa informasi yang berbentuk laporan keuangan
diperuntukkan ke pihak eksternal.
2. Informasi Akuntansi Manajemen
Informasi tersebut diperuntukkan pada pihak manajemen untuk dilakukan
pengambilan sebuah keputusan.
Sistem informasi akuntansi memiliki peranan penting dengan akuntansi:
1. Mampu melakukan perbaikan kualitas dan juga sebagai pengurangan biaya

dalam menghasilkan barang ataupun jasa.

2. Mampu memperbaiki efisiensi kinerja suatu perusahaan.
3. Mampu memperbaiki proses pengambilan keputusan.
4. Mampu menciptakan keunggulan yang kompetitif.

2.1.3.3 Pendekatan Pengendalian SIA
Menurut (Febriantoko, 2024), dalam hal ini diperlukan suatu pengendalian
dalam sebuah perusahaan pada siklus pembelian sistem informasi akuntansi yang

berupa:
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1. Melakukan pemisahan tugas. Individu yang melakukan otorisasi,
melakukan kegiatan pembelian, serta pencatatan transaksi merupakan
individu yang berbeda supaya terhindar dari terjadinya perbuatan
kecurangan.

2. Memakai informasi dari peristiwa di masa lalu supaya bisa mengontrol

kegiatan pembelian.

3. Melakukan pengamatan dari dekat diseluruh aktivitas pembelian.
4. Tercetak dokumen yang berurutan serta bernomor urut.
5. Melakukan pencatatan pada seluruh pihak yag memilikitanggung jawab

akan proses yang sedang terjadi.

6. Melakukan pembatasan akses pada asset serta informasi sebuah
perusahaan
7. Melakukan rekonsilidasi seluruh catatan dengan suatu bukti fisik asset.

2134 Indikator Sistem Informasi Akuntansi
Menurut (Darma dan Sagala. 2020), berikut ini merupakan beberapa
indikator untuk mengukur sistem informasi:
1. Informasi Akuntansi Akurat
Informasi yang disajikan bebas dari kesalahan dan dapat dipercaya,
sehingga mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya.
2. Informasi Akuntansi Lengkap
Semua data yang relevan dicatat dan disajikan secara menyeluruh tanpa

ada yang terlewat, sehingga memberikan gambaran yang utuh.
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3. Informasi Akuntansi Tepat Waktu
Informasi tersedia dan dapat digunakan pada saat dibutuhkan untuk

mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan efektif.

2.1.4 Audit Operasional
2.14.1 Pengertian Audit Operasional

Audit operasional adalah evaluasi sistematis dan independen terhadap
efisiensi, efektivitas, dan ekonomi dari operasional suatu organisasi, unit bisnis,
atau proses tertentu. Audit ini bertujuan untuk menilai sejauh mana sumber daya
digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi, serta
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

Menurut (Riyadi, 2023), audit operasional adalah cara pemeriksaan proses
kerja di dalam lingkungan bisnis perusahaan dengan tujuan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas bisnis perusahaan melalui kesadaran dan kepatuhan
proses kerja. Sedangkan menurut (Judijanto, dkk. 2024), audit operasional
merupakan komponen penting dalam sistem pengendalian internal yang dirancang
untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi operasi organisasi.

Menurut (Ulum, 2024), audit operasional merupakan penelaahan atas
bagian manapun dari prosedur dan metode operasi suatu organisasi untuk menilai
efisiensi dan efektivitasnya.

Menurut (Akrim, 2024), audit operasional merupakan penelaahan atas
bagian manapun dari prosedur dan metode operasi suatu organisasi unutk menilai

efesiensi dan efektifitasnya.
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Menurut (Novra, dkk. 2024), audit operasional merupakan sebuah proses

sistematis dan independen yang bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi,

efektivitas, dan ekonomis dari operasi suatu organisasi.

2142 Faktor Mempengaruhi Tujuan Audit

Menurut (Pamungkas, dkk. 2024), faktor-faktor yang mempengaruhi

tujuan audit dalam akuntansi adalah variabel yang dapat memengaruhi cara

auditor menetapkan dan mencapai tujuan audit. Beberapa faktor utama meliputi:

1.

Materialitas

Materialitas merujuk pada signifikansi informasi atau kesalahan dalam
laporan keuangan yang dapat memengaruhi keputusan pengguna laporan.
Faktor ini mempengaruhi tujuan audit dengan menentukan tingkat
kesalahan atau penyimpangan yang dianggap cukup signifikan untuk
mempengaruhi opini auditor.

Risiko Audit

Risiko audit mencakup kemungkinan bahwa laporan keuangan
mengandung salah saji material dan auditor gagal mendeteksi salah saji
tersebut. Auditor harus mempertimbangkan risiko inheren (risiko terkait
dengan sifat transaksi dan saldo), risiko pengendalian (risiko terkait
dengan efektivitas pengendalian internal), dan risiko deteksi (risiko bahwa
prosedur audit tidak mendeteksi salah saji).

Kepatuhan terhadap Standar dan Regulasi

Kepatuhan terhadap standar akuntansi dan regulasi yang berlaku

mempengaruhi tujuan audit. Auditor harus memastikan bahwa laporan
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keuangan mematuhi prinsip akuntansi yang diterima umum (GAAP) atau
standar akuntansi internasional (IFRS), serta peraturan yang berlaku di
yurisdiksi yang relevan.

Kualitas Sistem Pengendalian Internal

Kualitas dan efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan
mempengaruhi tujuan audit. Auditor mengevaluasi sistem pengendalian
internal untuk menentukan apakah sistem tersebut memadai untuk
mencegah atau mendeteksi kesalahan dan kecurangan. Kelemahan dalam
pengendalian internal dapat mempengaruhi fokus dan intensitas prosedur
audit.

Kompleksitas Transaksi dan Akun

Kompleksitas transaksi dan akun dalam laporan keuangan dapat
mempengaruhi tujuan audit. Transaksi yang kompleks atau akun dengan
estimasi yang signifikan memerlukan perhatian lebih dari auditor karena
risiko kesalahan yang lebih tinggi.

Kondisi Eksternal dan Lingkungan Ekonomi

Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, industri, dan perubahan regulasi
dapat mempengaruhi tujuan audit. Auditor harus mempertimbangkan
faktor-faktor ini dalam merancang dan melaksanakan prosedur audit untuk
memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan kondisi yang relevan.
Kepentingan Pemangku Kepentingan

Kepentingan dan ekspektasi pemangku kepentingan, termasuk investor,

kreditor, dan manajemen, mempengaruhi tujuan audit. Auditor harus
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mempertimbangkan bagaimana informasi dalam laporan keuangan akan
digunakan oleh pemangku kepentingan dan menyesuaikan tujuan audit

untuk memenuhi kebutuhan mereka.

2.14.3 Tujuan dan Kegiatan Utama Audit Operasional

Menurut (Pamungkas, dkk. 2024), berikut ini meruapakan tujuan dan

kegiatan utama dari audit operasional (audit kinerja)

1.

Tujuan

Tujuan dari audit operasional adalah untuk menilai efektivitas dan efisiensi
operasi dan proses bisnis suatu keuangan bebas dari salah saji material dan
disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, seperti GAAP
(Generally Accepted Accounting Principles) atau IFRS (International
Standards). Financial Reporting

Kegiatan Utama

Pengujian transaksi, verifikasi saldo akun, penilaian pengendalian internal,

dan review pengungkapan laporan keuangan.

2.14.4 Indikator Audit Operasional

Menurut (Alhafish, dkk. 2021), berikut ini merupakan beberapa indikator

dari audit operasional yaitu sebagai berikut:

1.

Ekonomi (Biaya Operasi)
Mengacu pada upaya untuk meminimalkan biaya dalam pelaksanaan

kegiatan tanpa mengorbankan kualitas.
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Menilai sejauh mana sumber daya digunakan secara optimal untuk

mencapai hasil yang maksimal dengan cara yang paling hemat.

3. Efektivitas (Hasil Operasi)

Mengukur pencapaian tujuan dan hasil yang diharapkan dari suatu operasi

atau kegiatan sesuai dengan rencana yang ditetapkan.

2.2

Penelitian Terdahulu

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang akan digunakan dalam

penelitian ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti  Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian

1. Alhafish, dkk Audit Operasional  Independen : Hasil penelitian ini
(2021) Atas Persediaan  Audit Operasional menunjukan bahwa
Barang Dalam Pelaksanaan audit
Jurnal Meningkatkan Dependen : operasional atas
Mediasi. Efektivitas Dan Efektivitas persediaan barang pada
Vol 3. No.2 Efesiensi Pada Pengendalian Intern  PT. Tunas Baru Lampung
Maret 2021 Perusahaan PT Tunas Atas Persediaan  Banyuasin 1Il, Penilaian
P-ISSN: 2685- Baru Lampung Barang barang dilaksanakan
6530 Banyuasin 111 secara ekonomis, efektif,
E-ISSN efesien dan hasil audit
2722-5577 pada perusahaan telah
memadai. Kemudian
Lokasi : permintaan barang oleh
Palembang, costumer Sudah Terpenuhi
Indonesia Semuanya Oleh
Perusahaan Sehingga

Barang Yang Dihasilkan
Telah Memenuhi Target

Yang Seharusnya,
Sehingga Perusahaan
Sudah Efektif
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No Nama Judul Variabel Penelitian  Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
2. Putra dan The Effect of Independent : Partially :
Sofia (2021)  Sales Sales  Accounting The t test statistical calculation

Accounting Information System results obtained for the Sales
Jasa (Jurnal  Information and Cash Receipt Accounting Information  System
Akuntansi, System and variable of 2836 with a
Audit dan Cash Dependent : significance value of 0.006. The t-
Sistem Receipton The Implementation count value is greater than the t-
Informasi Implementation ~ Of Internal Control  table value (2.836> 2.014), so the
Akuntansi) of Internal test decision is to reject HO. The
Vol. 5 No.2/  Control (Pt test significance value of 0.006 is
August 2021 Aplikanusa smaller than 0.05, so the
P-ISSN . Lintasarta) conclusion of the test is significant.
2550-0732 So the Sales Accounting
E-ISSN Information  System affects the
2655-8319 Internal Control of PT. Aplikanusa
Lintasarta in a positive direction.
Location : The Sales Accounting Information
Jawa Barat, System  contributed 8.9% to
Indonesia Internal Control.
Simultanous :
There is an influence of the Sales
Accounting Information  System
and Cash Receipts together on the
Internal Control of employees at
PT. Aplikanusa Lintasarta. Testing
the significance of the regression
equation obtained was carried out
using the F test showing that
Fcount of 43.078 is greater than
Ftable of 3.204 and a significance
value (p-value) of 0.000 is smaller
than a = 0.05.
3. Riyanto Pengaruh Independen : Secara parsial :
(2015) Pemeriksaan Pemeriksaan Intern Berdasarkan table yang diperoleh
Intern nilai t hitung sebesar 5,799 dengan
Jurnal Terhadap Dependen : signifikansi 0,00. Dari table output
Ekonomi, Efektivitas Efektivitas juga dapat dilihat bahwa nilai t
Manajemen  Pengendalian Pengendalian Intern  hitung untuk variable Pemeriksaan
dan  Bisnis Intern Atas Atas Persediaan  Intern adalah 5,799. Untuk df
Ecodemica. Persediaan Bahan Baku sebesar 24 dengan signifikansi (o)
Vol lll.No.1 Bahan Baku 0,05 dan uji dua sisi diperoleh t
April 2015 pada Pt. tabel  sebesar 2,064, maka
P-ISSN Chandra  Asri keputusan uji yang diambil adalah
:2355-0295  Petrochemical HO ditolak, karena t hitung > t tabel
E-ISSN Jakarta yaitu 5,799 > 2,064 dan nilai
2549-8932 signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya
kesimpulan yang di dapat adalah
Lokasi : Pemeriksaan Intern X)
Sukabumi, berpengaruh signifikan terhadap
Indonesia Efektivitas Pengendalian  Intern

Atas Persediaan Bahan Baku (Y).
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Nama Peneliti  Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
Secara simultan :
Pemeriksaan intern berpengaruh
positif terhadap efektivitas
pengendalian intern atas persediaan
bahan baku. Artinya semakin tinggi
tingkat pemeriksaan intern maka
efektivitas pengendalian intern atas
persediaan  bahan baku juga
semakin meningkat.
Selviani  dan Pengaruh Independen : Secara parsial :
Siregar (2021)  Sistem Sistem Informasi  Berdasarkan hasil uji t dapat
Informasi Akuntansi diketahui bahwa terdapat pengaruh
Land Journal  Akuntansi Persediaan yang signifikan antara variable
Volume 2, Persediaan sistem informasi akuntansi
Nomor 1, Terhadap Dependen : persediaan terhadap pengendalian
Januari 2021 Pengendalian Pengendalian internal persediaan
P-ISSN :2715-  Internal Internal
9590 Persediaan Persediaan Secara simultan :
E-ISSN Pada Pt. Trijati Terdapat pengaruh yang signifikan
2716-263X Primula antara sistem informasi akuntasi
persediaan  dan  pengendalian
Lokasi : internal  persediaan. Hal ini
Bandung, menunjukan
Indonesia semakin  baik sebuah  sistem
informasi akutansi persediaan yang
diterapkan dalam sebuah
perusahaan maka akan semakin
baik pula pengendalian internal
persediaan yang dihasilkan dalam
sebuah perusahaan.
Simanjuntak Pengaruh Independen : Secara parsial :
(2018) Internal Audit  Internal Audit Dari hasil uji t yang ditunjukkan
Terhadap memperlihatkan nilai t hitung
Jurnal Darma Efektivitas Dependen : variabel internal audit adalah 7,681
Agung Volume Pengendalian Efektivitas dengan nilai t table adalah 2,069
XXVI, Nomor Intern Pengendalian sehingga t hitung > t tabel(7,681 >
1, April 2018: Persediaan Intern Persediaan  2,069) dengan tingkat signifikansi
421-435 Barang pada Barang Intern 0,000 < 0,05 maka terdapat
E-ISSN Pt. Persediaan pengaruh signifikan dari internal
2654-3915, Swastikalautan ~ Barang audit terhadap efektivitas
P-ISSN Nusapersada pengendalian intern persediaan.
0851-7296 Medan
Secara simultan :
Lokasi : internal audit berpengaruh positif
Medan, terhadap penerapan  efektivitas
Indonesia pengendalian intern  persediaan
barang.

Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Eka Prasetya



31

No Nama Peneliti  Judul Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
6.  Wahyuni,dkk The Effect of  Independent : Partially :
(2022) Accounting Accounting The results of this test show that H1
Information Information and H2 is accepted, which means

Enrichment Systems ~ And  Systems And that the Accounting Information

Journal of Internal Audits  Internal Audits System and Internal Audit variable

Management on has a significant effect on Internal

Enrichment, Internal Dependent : Control.

Vol.12, No.2 Control at Pt. Internal Control

May 2022 Sierra Mandiri Simultanous :

E-ISSN Distribusindo The f-test has a significant value of

2721-7787 0.000 compared to a significance
value of 5%. The results were
obtained that it was significant <
0.05, namely with a value of 0.000
< 0.05. The test results showed that
the internal accounting and audit

Location : information system variables had a

Medan, significant effect on intenral

Indonesia control.

2.3  Kerangka Konseptual

Berikut ini merupakan kerangka konseptual yang akan digunakan dalam

penelitian yaitu:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Audit Internal (Xz)

Sistem Informasi Akuntansi

(X2)

H:

H>

Audit Operasional (Xs)

Hs

Hs

Pengendalian Internal ()

2.4  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis

penelitian sebagai berikut ini:
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: Audit internal berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal PT.

Bintang Rejeki Maju Medan.

. Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap pengendalian

internal PT. Bintang Rejeki Maju Medan.

Audit operasional tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap

pengendalian internal PT. Bintang Rejeki Maju Medan.

Audit internal,

sistem

informasi

akuntansi dan audit operasional

berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal PT. Bintang Rejeki

Maju Medan.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah PT. Bintang Rejeki Maju yang beralamat di JI.

Pulau Karimun I, Percut Sei Tuan, Deli Serdang, kota Medan, 20242.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2025 sampai April 2025.

3.2 Jenisdan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data
didefinisikan sebagai pengelompokkan data berdasarkan kriteria tertentu seperti
berdasarkan sumbernya dan berdasarkan teknik pengumpulan datanya. Jenis data
akan sangat menentukan teknik analisis data (pengolahan data) yang akan

digunakan (Yusuf dan Daris, 2019).

3.2.2 Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah sumber dari
mana data dapat diperoleh apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka Sumber data disebut responden,

yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan- pertanyaan peneliti baik

33 Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



34

pertanyaan tertulis maupun tidak tertulis. Ada dua sumber data berdasarkan

sumbernya yang umumnya digunakan dalam penelitian yaitu (Sujana, 2019):

1.

3.3

Data Primer

Adalah objek yang diobservasi langsung di lapangan dan informan yang di
wawancarai. Dengan kata lain data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung di lokasi penelitian melalui proses wawancara dengan
para informan. Pada penelitian ini data primer diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner.

Data Sekunder

Adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian orang lain atau sumber
informasi ilmiah lainnya yang relevan dengan permasalahan seperti

sumber yang telah didokumentasikan dan dipublikasikan.

Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas manusia,

hewan, benda-benda, tumbuh, peristiwa, gejala, ataupun nilai tes sebagai sumber

data yang mempunyai Kkarakteristik tertentu dalam suatu penelitian yang

dilakukan. Populasi merupakan keseluruhan subjek atau totalitas subjek penlitian

yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat diperoleh dan atau dapat

memberikan informasi penelitian (Arifin, 2017). Populasi penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian adalah seluruh karyawan yang bekerja dalam PT.

Bintang Rejeki Maju yang jumlahnya adalah sebanyak 120 karyawan.
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3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian kecil dari populasi itu sendiri yang diambil sebagai
objek dalam sebuah pengamatan atau penelitian lantaran dianggap mampu
mewakili populasi. Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian (Jaya, 2019). Teknik
pengumpulan sampel menggunakan sampling purposive. Sampling purposive
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau Kkriteria-kriteria

tertentu (Jaya, 2019). Adapun kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini adalah:

1. Karyawan yang bekerja diPT. Bintang Rejeki Maju.
2. Karyawan tidak tetap yang bekerja pada PT. Bintang Rejeki Maju.
Tabel 3.1
Tabel Kriteria Pemilihan Sampel

No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
1 Karyawan yang bekerja di PT. Bintang Rejeki Maju. 120
2 Karyawan tidak tetap yang bekerja pada PT. Bintang Rejeki (30)

Maju.

Total jumlah karyawan yang terpilih menjadi sampel penelitian 90

Sumber: Data Diolah, 2025

3.4  Definisi Operasional Variabel Penelitian
Berikut ini definisi operasional variabel penelitian yang akan digunakan

dalam penelitian ini:

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Metode dan teknik pengendalian 1. Lingkungan Pengendalian Skala Likert
intern  perusahaan  digunakan (Control Environment)
. untuk melindungi dan 2. Penilaian Resiko
Pe?ﬁfgﬂgfaﬂ menjagaaset, menghasilkan 3. Pengendalian Aktivitas
Y) informasi yang akurat dan andal, 4. Infor_ma§| dan Komunikasi
meningkatkan efisiensi, dan 5. Monitoring (Pengawasan)
mendorong kepatuhan terhadap
kebijakan manajemen.
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Audit
Internal
(X1)

Sistem
Informasi
Akuntansi

(X2)

Audit
Operasional
(Xs)

Perusahaan dapat mengantisipasi
peristiwa atau risiko negative
dengan menerapkan
pengendalian internal.

Munifah (2023)

Audit Internal adalah proses
penilaian dan evaluasi yang
dilakukan oleh suatu organisasi
terhadap operasi dan prosesnya
sendiri  dengan tujuan untuk
memastikan efektivitas,
efisiensi,dan kepatuhan terhadap
peraturan  perundang-undangan
dan kebijakan-kebijakan yang
berlaku. Audit internal
merupakan kegiatan yang
independen dan objektif yang
dirancang untuk menambah nilai
dan meningkat  kanoperasi
organisasi.

Hidayatullah, dkk. (2023)

Sistem informasi akuntansi dapat
didefinisikan ~ sebagai  suatu
sistem yang berfungsi untuk
mengorganisasi formulir, catatan
dan laporanya dikoordinasi untuk
menghasilkan informasi
keuangan yang dibutuhkan dalam

pembuatan keputusan
manajemen dan pimpinan
perusahaan dan dapat

memudahkan perusahaan.

Endaryati (2021)

Audit operasional adalah cara
pemeriksaan proses kerja di
dalam lingkungan bisnis
perusahaan dengan tujuan
meningkatkan  efisiensi  dan
efektivitas  bisnis  perusahaan
melalui kesadaran dan kepatuhan
proses kerja.

Riyadi (2023)

Simanjuntak (2018)

1.

Pemeriksaan (audit) dan

penilaian terhadap
efektivitas struktur
pengendalian intern dan
mendorong  penggunaan
struktur pengendalian

intern yang efektif dengan
biaya minimum.

Menentukan sampai
seberapa jauh pelaksanaan
kebijakan manajemen
puncak dipatuhi.
Menentukan sampai
sejaun  mana kekayaan
perusahaan

dipertanggungjawabkan
dan dilindungi dari segala
macam Kkerugian.
Menentukan  keandalan
informasi yang dihasilkan
oleh  berbagai bagian
dalam perusahaan.
Memberikan rekomendasi
perbaikan kegiatan-
kegiatan perusahaan.

Simanjuntak (2018)

1.
2.

3.

Informasi akuntansi akurat
Informasi akuntansi
lengkap

Informasi akuntansi tepat
waktu

Darma dan Sagala (2020)

1. Ekonomi (Biaya Operasi)

2. Efisiensi (Metode
Operasi)

3. Efektivitas (Hasil
Operasi)

Alhafish, dkk. (2021)

Skala Likert

Skala Likert

Skala Likert

Sumber: Data Diolah, 2025
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3.5  Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka dilakukan
dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner
yang diberikan kepada responden, pengamatan langsung, serta studi kepustakaan.
Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Untuk
menilai tanggapan responden maka penulis menggunakan skala Likert. Teknik
pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang digunakan untuk
melakukan pengumpulan data yang kemudian akan diteliti oleh peneliti. Dalam
setiap penelitian dan riset, data merupakan bagian yang terpenting. Untuk
memperoleh dan mengumpulkan data, ada beragam teknik yang bisa dilakukan,
salah satunya dengan menggunakan angket atau kuesioner (Herlina, 2019).

Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam
angket dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa
survei. Skala Likert meletakkan respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh

skala Likert dengan 5 pilihan (Yuliawati, dkk. 2019):

Tabel 3.3
Skala Likert
No. Pilihan Skala Nilai
1 Setuju Sekali 5
2. Setuju 4
3. Ragu-Ragu 3
4, Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Yuliawati, dkk. 2019)

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



38

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian seberapa akurat suatu metode mengukur apa
yang ingin diukur. Jika penelitian memiliki validitas yang tinggi, ia berarti
menghasilkan hasil yang sesuai dengan sifat, karakteristik, dan variasi nyata di
dunia fisik atau sosial. Cara uji validitas dilakukan dengan memeriksa seberapa
baik hasilnya sesuai dengan teori yang mapan dan ukuran lain dari konsep yang
sama. Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang
digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Teknik pengujian yang
digunakan untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson
diuji dari dua arah dengan signifikansi 0,05. Keputusan uji validitas item
responden berdasarkan pada nilai rhiung > rwper dengan df = N-2 dan taraf
signifikan sebesar 5%, maka item pernyataan tersebut dikatakan valid (Fathoroni,

dkk. 2020).

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji kekonsistenan instrumen untuk mengukur data.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang menhasilkan ukuran yang
konsisten. Secara umum pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas dapat
menggunakan kategori sebagai berikut (Herlina, 2019):
1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79  =reliabilitas diterima

3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik
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3.6.3 Statistik Deskritif
Menurut Sugiyono (2020), statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi mengenai data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), deviasi standar,
varians, maksimum, minimum, jumlah, rentang, kurtosis, dan skewness
(kemiringan distribusi). Analisis ini adalah teknik deskriptif yang memberikan
informasi tentang data yang dimiliki.
1. Mean (Rata-rata)
Rata-rata adalah nilai tengah dari suatu data. Nilai rata-rata diperoleh dari
hasil pembagian antara jumlah total nilai dengan jumlah data yang
diproses.
2. Median
Median adalah nilai yang membagi area histogram frekuensi menjadi dua
bagian yang sama. Median digunakan untuk mencari nilai tengah dari total
skor semua jawaban yang diberikan oleh responden, yang disusun dalam
distribusi data. Cara menentukan median pada data tunggal cukup mudah.
Kita dapat mengurutkan data dari yang terkecil hingga terbesar.
3. Mode (Modus)
Untuk menentukan modus, biasanya pada data tunggal, dibuat tabel
frekuensi data tunggal untuk memudahkan dalam menentukan frekuensi
masing-masing data, kemudian mencari data dengan frekuensi terbesar.
4. Variance (Varians)
Varians adalah rata-rata kuadrat selisih, yang juga dikenal sebagai deviasi

standar, dari rata-rata. Secara sederhana, varians adalah ukuran statistik
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yang menunjukkan sejauh mana data tersebar dalam suatu sampel atau set
data. Selain rata-rata dan deviasi standar, varians dari suatu set sampel
memungkinkan ahli statistik untuk memahami, mengorganisir, dan
mengevaluasi data yang mereka kumpulkan untuk tujuan penelitian.
5. Standard Deviation (Deviasi Standar)

Deviasi standar atau standar deviasi biasanya diajarkan dalam statistik
untuk mengukur sejauh mana kesamaan atau kedekatan dalam suatu
kelompok. Deviasi standar adalah nilai statistik yang sering digunakan
untuk mengetahui kedekatan distribusi data dalam sampel dan seberapa
dekat data individu dengan nilai rata-rata atau mean dari sampel itu
sendiri. Deviasi standar umumnya digunakan oleh ahli statistik atau orang
yang terlibat dalam statistik untuk mengetahui apakah data sampel yang

diambil mewakili keseluruhan populasi.

3.6.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linier berganda yang sering digunakan dengan pengujian
normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinieritas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linear
dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa
asumsi klasik yaitu data residual terdistribusi normal, tidak adanya

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya pengujian asumsi
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klasik karena agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan

pengujian dapat dipercaya (Purnomo, 2017).

364.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel yang
diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Hal tersebut penting
karena bila data setiap variabel tidak normal, maka pengujian hipotesis tidak bisa
menggunakan statistik parametrik. Uji normalitas adalah untuk melihat apakah
nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan
dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. Seiring
terjadi kesalahan yang jamak yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-
masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi memerlukan
normalitas pada nilai residualnya memerlukan normalitas pada nilai residualnya
bukan pada masing-masing variabel penelitian (Ansofino, dkk. 2016).

Uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan grafik histogram
dan normal probability plot of regression. Berikut ini dasar pengambilan
keputusannya (Marsam, 2020):

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot of
regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
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2. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogram normal probability plot of regression
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas dengan statistik dapat menggunakan metode One

Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut (Priyatno,

2018):
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

36.4.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas SPSS adalah bagian dari uji asumsi Kklasik dalam
analisis regresi linear berganda. Uji ini dilakukan guna memastikan apakah ada
interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas di dalam sebuah regresi. Uji
multikolinearitas SPSS sendiri bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi
interkorelasi (hubungan yang kuat) antara variabel independen. Cara uji
multikolinearitas SPSS adalah salah satu cara paling praktis yang bisa dilakukan.
Metode uji multikolinieritas yang umum digunakan yaitu dengan Kriteria
(Priyatno, 2018):
1. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi kurang dari
10 dan mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi

multikolinieritas.
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2. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi lebih dari 10
dan mempunyai angka Tolerance kurang dari 0,1 maka terjadi
multikolinieritas.

Bentuk pengujian yang baik adalah ketika hasil pengujian multikolinieritas
yang didapatkan menunjukkan bahwa hasil penelitian tidak terjadi

multikolinieritas.

3.64.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas memiliki arti bahwa terdapat varian variabel pada
model regresi yang tidak sama. Apabila terjadi sebaliknya varian variabel pada
model regresi miliki nilai yang sama maka disebut homoskedastitas. Untuk
mendeteksi adanya masalah hetrodekedastitas dapat menggunakan analisis grafik.
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi
yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas (Ansofino, dkk. 2016).

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya
dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian Scatterplots
dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik menyebar secara

acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah tidak terjadi
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masalah heteroskedastisitas. Bentuk pengujian yang baik adalah ketika hasil
pengujian heteroskedastisitas yang didapatkan menunjukkan bahwa hasil

penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas (Priyatno, 2018).

3.6.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah Salah satu bentuk analisis regresi
linier di mana variabel bebasnya lebih dari satu. Analisis regresi adalah analisis
yang dapat digunakan untuk mengukur pengaruh suatu variabel bebas terhadap
Variabel tidak bebasnya. Regresi linier berganda merupakan lanjutan dari regresi
linier sederhana, ketika regresi linier sederhana hanya menyediakan satu variabel
independen dan satu juga variabel dependen. Contoh, ketika ingin mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap terikat, maka dapat menggunakan regresi linier
sederhana. Namun apabila ada variabel lain yang mempengaruhi variabel terikat,
maka tidak dapat menggunakan regresi linier sederhana. Oleh karena itu, regresi
linier berganda hadir untuk menutupi kelemahan regresi linier sederhana ketika
terdapat lebih dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat (Kurniawan dan
Yuniarto, 2016).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda
dimana berkaitan dengan studi mengenai Kketergantungan variable dependen
dengan variable independen, dengan tujuan untuk mengetahui dan memprediksi
rata-rata populasi atau nilai rata-rata variable dependen berdasarkan nilai

independen yang diketahui (Kevinli dan Gultom, 2020).
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Analisis regresi berganda adalah anailisis untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu
variabel independen (Priyatno, 2018). Berdasarkan jumlah variabel bebasnya,
maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan regresi linear
berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu variabel bebas
dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda terdiri dari 2
atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan regresi linier
pada umumnya dirumuskan sebagai berikut (Riyanto dan Hatmawan, 2020):

Y=a+bXi+hXo+bsXs+e

Keterangan :

Y = Pengendalian Internal (dependent variabel)

X1 = Audit Internal (independent variabel)

X2 = Sistem Informasi Akuntansi (independent variabel)
X3 = Audit Operasional (independent variabel)

a = Konstanta

bi23 = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji dilaksanakan dengan
langkah membandingkan t hitung dengan t tabel sehingga variabel independen
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji signifikansi
secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap variabel independen
secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya. Dalam regresi linear
berganda, hal ini perlu dilakukan karena tiap-tiap variabel independen memberi
pengaruh yang berbeda dalam model (Kurniawan dan Yuniarto, 2016). Uji t

adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas
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terhadap variabel terikat secara parsial. Taraf signifikan adalah 5%.  Kriteria
penilaian hipotesis pada uji t ini adalah (Jaya, 2020):

L Jikatuiung > tibe maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2 Jika thitung < trabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

3.6.7 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F merupakan pengujian hubungan regresi secara simultan yang
bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji simultan
adalah uji semua variabel bebas secara keseluruhan dan bersamaan di dalam suatu
model. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara
keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Bila hasil uji
simultannya adalah signifikan, maka dapat dikatakan bahwa hubungan yang
terjadi dapat berlaku untuk populasi (Kurniawan dan Yuniarto, 2016).

Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui apakah secara
simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah secara simultan variabel bebas
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujiannya
menggunakan tingkat signifikansi 5%. Dalam penelitian ini nilai Fniung akan
dibandingkan dengan nilai Fube, pada tingkat signifikan (o) = 5%. Kriteria
penilaian hipotesis pada uji F ini adalah (Priyatno, 2018):

L Jika Fritung > Franel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2 Jika Fritung < Frabet maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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3.6.8 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi berada peda rentang angka nol (0) dan satu (1). Jika nilai koefisien
determinasi yang mendekati angka nol (0) berarti kemampuan model dalam
menerangkan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya apabila nilai koefisien
determinasi variabel mendekati satu (1) berarti kemampuan variabel bebas dalam
menimbulkan keberadaan variabel terikat semakin kuat (Priyatno, 2018). Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat amat terbatas.
Begitu pula sebaliknya nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel terikat (Amiruddin, 2019).

Analisis determinasi atau disebut juga R Square yang disimbolkan dengan
R? digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independen (X) secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (YY) dimana semakin kecil nilai
koefisien determinasi, hal ini berarti pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi
semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen semakin kuat. Dengan demikian, jika nilai koefisien
determinasi bernilai 0, maka hal ini menunjukkan tidak ada persentase sumbangan
pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen.

Namun jika koefisien determinasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh
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yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna

(Herlina, 2019).
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN AKADEMIS, DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab- bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1.

5.2

Secara parsial uji t, variabel Audit Internal berpengaruh signifikan
terhadap Pengendalian Internal pada PT. Bintang Rejeki Maju Medan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa (H31) diterima.

Secara parsial uji t, Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap Pengendalian Internal pada PT. Bintang Rejeki Maju Medan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa (H>) diterima.

Secara parsial uji t, Audit Operasional tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Pengendalian Internal pada PT. Bintang Rejeki Maju
Medan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa (H3) ditolak.

Secara simultan uji F, Audit Internal, Sistem Informasi Akuntansi, dan
Audit Operasional berpengaruh signifikan terhadap Pengendalian
Internal pada PT. Bintang Rejeki Maju Medan. Hasil pengujian

menunjukkan bahwa (Ha) diterima.

Saran Akademis
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut:

Menambah Variabel Penelitian
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Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian
ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian dengan mencari
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi pengendalian internal
selain Persediaan Barang, Pemeriksaan Intern, Lingkungan Pengendalian
(Control Environment), Komitmen Manajemen, Risiko Kecurangan.
Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini
hanya mengambil 90 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah
responden sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.

Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang
kurang beragam karena sampel hanya diambil dari satu tempat saja.
Selanjutnya diharapkan penelitian berikutnya mampu memperluas

cakupan wilayah yang diteliti.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil

implikasi yang dapat diberikan kepada PT. Bintang Rejeki Maju Medan sebagai

berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Audit Internal berpengaruh
signifikan terhadap Pengendalian Internal, maka PT. Bintang Rejeki

Maju Medan harus :
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PT. Bintang Rejeki Maju sebaikanya melakukan peningkatkan
pemahaman karyawan mengenai pentingnya pemeriksaan berkala
dalam rangka menilai efektivitas struktur pengendalian internal atas
persediaan. Perusahaan dapat memberikan pelatihan, sosialisasi
kepada karyawan yang terlibat dalam pengelolaan persediaan agar
mereka memiliki kesadaran, kompetensi, dan tanggung jawab dalam
menjaga keandalan sistem pengendalian internal yang telah
diterapkan.

PT. Bintang Rejeki Maju perlu mempertahankan persepsi positif
karyawan bahwa perusahaan telah memiliki langkah-langkah yang
memadai untuk melindungi persediaan dari risiko kerugian. Untuk
mempertahankan hal tersebut, perusahaan dapat terus melakukan
evaluasi berkala, pengawasan yang konsisten, serta pelatihan internal
agar karyawan tetap terlibat aktif dalam menjaga keamanan dan

keakuratan persediaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi

berpengaruh signifikan terhadap Pengendalian Internal, maka PT.

Bintang Rejeki Maju Medan harus melakukan:

a.

PT. Bintang Rejeki Maju sebaikanya mempertahankan dan terus
meningkatkan kualitas informasi akuntansi persediaan yang
disajikan, sehingga tetap dianggap akurat dan dapat dipercaya oleh

karyawan. Kepercayaan ini mencerminkan bahwa sistem pencatatan
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dan pelaporan persediaan telah berjalan dengan baik dan sesuali
dengan prinsip akuntansi yang berlaku.

b. PT. Bintang Rejeki Maju perlu mempertahankan keandalan sistem
informasi akuntansi persediaan, khususnya dalam hal ketepatan
waktu penyampaian informasi kepada karyawan. Persepsi bahwa
keterlambatan informasi jarang terjadi menunjukkan bahwa sistem
yang ada telah mendukung kelancaran proses kerja secara optimal.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Audit Operasional tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Pengendalian Internal pada
PT. Bintang Rejeki Maju Medan harus memperhatikan :

a. PT. Bintang Rejeki Maju sebaiknya terus meningkatkan efisiensi
pengelolaan biaya operasional yang terkait dengan pengadaan dan
penyimpanan persediaan. Penilaian positif dari karyawan mengenai
upaya penekanan biaya ini menunjukkan efektivitas manajemen
dalam mengendalikan pengeluaran tanpa mengorbankan kualitas dan
ketersediaan persediaan.

b. PT. Bintanf Rejeki Maju dapat mempertahankan metode pengelolaan
persediaan yang sudah berjalan, mengingat karyawan merasa bahwa
metode tersebut cukup efisien dalam penggunaan waktu dan tenaga.
Persepsi positif ini menunjukkan bahwa proses pengelolaan
persediaan mendukung produktivitas dan mengurangi beban kerja

secara efektif.
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LAMPIRAN 1
DAFTAR KARYAWAN PT. BINTANG REJEKI MAJU

PT. BINTANG REJEKI MAJU

YOUR LIFETIME CONSTRUCTION PARTNER

DAFTAR KARYAWAN
PT. BINTANG REJEKI MAJU

Berikut merupakan jumlah karyawan PT Bintang Rejeki Maju setiap bagian (Devisi) tahun
2025:

Bagian (Devisi) Jumlah Karyawan
i
'. Karyawan tetap : il
| Human Resources Development (HRD) 2 Orang
Purchasing 2 Orang
Finance 4 Orang
Accounting 5 Orang
Merketing 8 Orang
Tax (Perpajakan) 4 Orang
" Warchouse 37 Orang |
Production 28 Orang
Karyawan tidak tetap :
= Pekerja lepas (buruh) 30 Orang
10 Total 120 Orang B

Demikian data ini kami berikan agar dipergunakan dengan semestinya, terima kasih.

Medan, 03 Maret 2025

Lila Meutia, S.Psi
HRD/Personalia

FACTORY
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£ 061 6371 660 - 657 642

T oh1 736 g ‘; 061 734 6208 ° pomsehrotanis@gmait com
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Dengan Hormat,

Dalam rangka penyelesaian penelitian saya, maka saya memohon bantuan
Saudara/i untuk membantu mengisi kuesioner penelitian saya yang berjudul
Sistem Informasi Akuntansi,
Operasional Terhadap Pengendalian Internal PT. Bintang Rejeki Maju

Pengaruh Audit Internal,

Medan

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan

LAMPIRAN 2
KUESIONER

pendapat saudara/i dengan kriteria:
= Bobot Skor 1

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Ragu-Ragu (RR)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

IDENTITAS RESPONDEN
1. Jenis Kelamin

2. Umur

3. Pendidikan Terakhir

4. Lama Bekerja

= Bobot Skor 2
= Bobot Skor 3
= Bobot Skor 4
= Bobot Skor 5

[ Laki-Laki
[__Perempuan

[ 1 <30 Tahun
(130 Tahun — 40 Tahun

[ ]>40 Tahun

[1SMA/Sederajat
[ Diploma
(] Sarjana

[ ] <2 Tahun
[ ]2 Tahun — 4 Tahun

[ 1>4 Tahun

Dan Audit



No. |

Pernyataan | STS| TS| RR| S | SS

Pengendalian Internal (YY)

Lingkungan Pengendalian

1 Karyawan merasa bahwa perusahaan
memiliki  kebijakan yang jelas untuk
mengelola persediaan.

2 Karyawan memahami pentingnya

menjalankan  aturan  yang  ditetapkan
perusahaan terkait pengelolaan persediaan.

Penilaian Resiko

1 Karyawan mengetahui potensi risiko yang
dapat terjadi dalam pengelolaan persediaan.

2 Karyawan merasa bahwa  perusahaan
memberikan pelatihan untuk mengantisipasi
risiko terkait persediaan.

Pengendalian Aktivitas

1 Karyawan memastikan semua aktivitas
pencatatan persediaan dilakukan secara
akurat.

2 Karyawan selalu mengikuti prosedur tetap

(SOP) dalam mengelola persediaan.

Informasi dan Komunikasi

1 Karyawan menerima informasi yang lengkap
dan jelas terkait kondisi persediaan.
2 Karyawan dapat dengan mudah
berkomunikasi dengan bagian terkait untuk
mengatasi masalah persediaan.
Monitoring
1 Karyawan merasa bahwa pengawasan
terhadap pengelolaan persediaan dilakukan
secara rutin.
2 Karyawan mengetahui adanya evaluasi
berkala untuk memastikan pengelolaan
persediaan berjalan sesuai rencana.
No. Pernyataan STS| TS| RR| S | SS
Audit Internal (X1)
Pemeriksaan (Audit) Dan Penilaian Terhadap Efektivitas Struktur

Pengendalian Intern Dan Mendorong Penggunaan Struktur Pengendalian
Intern Yang Efektif Dengan Biaya Minimum

1 Karyawan memahami pentingnya
pemeriksaan berkala untuk menilai efektivitas
struktur pengendalian internal persediaan.

2 Karyawan merasa bahwa pengendalian

internal yang diterapkan saat ini sudah efektif
dengan biaya yang minimal.




No.

| Pernyataan

| STS| TS| RR| S | SS

Menentukan Sampai Seberapa Jauh Pelaksanaan Kebijakan Manajemen
Puncak Dipatuhi

1 Karyawan selalu memastikan kepatuhan
terhadap kebijakan manajemen puncak terkait
pengelolaan persediaan.
2 Karyawan merasa kebijakan manajemen
puncak terkait pengelolaan persediaan
diterapkan secara konsisten.
Menentukan sampai sejauh mana kekayaan perusahaan

dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari segala macam kerugian

1 Karyawan ~ memastikan ~ bahwa  setiap
persediaan tercatat dengan baik untuk
melindungi kekayaan perusahaan.

2 Karyawan merasa perusahaan memiliki

langkah-langkah ~ yang memadai  untuk
melindungi persediaan dari kerugian.

Menentukan Keandalan Informasi Yang Dihasilkan Oleh Be

rbagai Bagian

Dalam Perusahaan
1 Karyawan  merasa  informasi  terkait
persediaan yang disampaikan oleh bagian
terkait selalu akurat.
2 Karyawan percaya bahwa laporan terkait
persediaan yang dihasilkan perusahaan dapat
diandalkan untuk pengambilan keputusan.
No. Pernyataan STS| TS| RR| S | SS

Memberikan Rekomendasi Perbaikan Kegiatan-Kegiatan Perusahaan

1 Karyawan secara aktif memberikan masukan
untuk meningkatkan pengelolaan persediaan
di perusahaan.

2 Karyawan merasa rekomendasi dari audit

internal membantu meningkatkan efisiensi
pengelolaan persediaan.

Sistem Informasi Akuntansi (X)

Informasi Akuntansi Akurat

1 Karyawan merasa bahwa informasi akuntansi
persediaan yang disediakan oleh perusahaan
selalu akurat dan dapat dipercaya.

2 Karyawan merasa bahwa data akuntansi

persediaan yang disediakan tidak
mengandung kesalahan ~ yang  dapat
memengaruhi keputusan operasional.

Informasi Akuntansi Lengkap

1

Karyawan merasa bahwa informasi akuntansi
persediaan yang diberikan perusahaan sudah




No.

Pernyataan

STS

TS

RR

SS

mencakup semua data yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan.

Karyawan merasa bahwa laporan persediaan
yang disediakan telah mencakup semua aspek
yang relevan terkait dengan kegiatan
operasional.

Informasi Akuntansi Tepat Waktu

1

Karyawan merasa bahwa informasi akuntansi
persediaan selalu disampaikan tepat waktu
sesuai dengan kebutuhan operasional.

Karyawan merasa bahwa keterlambatan
dalam mendapatkan informasi akuntansi
persediaan jarang terjadi, sehingga tidak
mengganggu kelancaran proses kerja.

No.

Pernyataan

STS

TS

RR

SS

Audit Operasional (X3)

Ekonomi (Biaya Operasi)

1 Karyawan merasa bahwa biaya yang
dikeluarkan untuk pengelolaan persediaan
sudah sesuai dengan anggaran yang
ditetapkan.

2 Karyawan menilai bahwa biaya operasional

yang dikeluarkan untuk pengadaan dan
penyimpanan persediaan dapat ditekan secara
efisien.

Efisiensi (Metode Operasi)

1 Karyawan merasa bahwa metode yang
digunakan untuk mengelola persediaan sudah
cukup efisien dalam hal waktu dan tenaga.

2 Karyawan menganggap bahwa prosedur yang

ada dalam pengelolaan persediaan
meminimalkan pemborosan dan
memaksimalkan penggunaan sumber daya.

Efektivitas (Hasil Operasi)

1 Karyawan merasa bahwa pengelolaan
persediaan dapat mencapai tujuan Yyang
diinginkan, seperti meminimalkan
kekurangan atau kelebihan stok.

2 Karyawan menilai bahwa hasil dari

pengelolaan persediaan sudah sesuai dengan
ekspektasi perusahaan dalam mendukung
kelancaran operasional.




LAMPIRAN 3
Hasil Tabulasi Data Pengendalian Internal (Y)

Total

38
38
25
33
44
43

40

34
33
49

39

43

39
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38
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34
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30
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48

35
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40
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34
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P9 | P10

P8

P7

P6

P5

P4

Pengendalian Internal (Y)

P3

P2

P1

Responden
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Total

34
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41
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29
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45

33
39
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34
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41

35
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23
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38
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47
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P9 | P10

P8

P7

P6

P5

P4

Pengendalian Internal (Y)

P3

P2

P1

Responden

43

44
45

46

47
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50
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63
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65
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77
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Pengendalian Internal (Y)

Responden 15 T p3 [ P4 [ P5 | P6 | P7 | P8 | P9 | 10| 'O@
87 4 5| 4] 4] 4] 3| 3] 3| 3| 3| 36
88 3| 3| 3| 4| 4] 3| 4] 4| 4| 4| 3
89 4 4 4 4] 4] 4| 4] 4] 4| 4| a0
90 3| 3| 3] 3] 3] 3| 3| 3] 3| 3] a0
Total | 312 | 310 | 317| 340 | 326| 342| 325| 338| 328) 324| 3262

Sumber ; Data Diolah, 2025



LAMPIRAN 4
Hasil Tabulasi Data Audit Internal (Xy)
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Audit Internal (X1)

Responden —5— 5> T3 P4 [ P5 [ P6 | P7 | P8 [ P9 | Pi0| '@
87 4 | 5| 4| a| 4| 3] 3| 3| 3| 3| 36
88 3 | 3| 3| 4| a| 3| 4| 4| a| 4| 36
89 4 4 4| 4| 4| a| 4| 4 a| a| a0
%0 3 | 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 20
Total 300 | 312 | 317 | 341 | 325| 344| 325| 338 | 328| 324 | 3263

Sumber ; Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 5
Hasil Tabulasi Data Sistem Informasi Akuntansi (X2)
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Sistem Informasi Akuntansi (X2)

Responden P P2 P3| P2 P5 PG Total
87 4 5 4 4 4 3 24
88 3 3 3 4 4 3 20
89 4 4 4 4 4 4 24
90 3 3 3 3 3 3 18

Total 335 | 346 | 341 | 355 339 | 358 2074

Sumber ; Data Diolah, 2025



LAMPIRAN 6
Hasil Tabulasi Data Audit Operasional (Xs)

Total
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Audit Operasional (X3)

Responden P 2 P3 ol P5 PG Total
87 4 3 3 3 4 3 20
88 3 3 5 4 5 3 23
89 3 4 4 3 4 3 21
90 4 4 4 4 4 4 24
Total 346 | 326 | 346 | 330 343 | 338 2029

Sumber ; Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 7
Hasil Gabungan Tabulasi Data Pengendalian Internal (YY), Audit Internal
(X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), Audit Operasional (X3)

No. Pengendalian Audit Internal Sistem Informasi | AuditOperasional
Internal (Y) (Xv) Akuntansi (X2) (X3)
1 38 29 21 17
2 38 36 27 24
8 25 36 30 28
4 33 30 30 24
5 44 34 27 22
6 43 27 24 19
7 40 37 28 27
8 34 37 29 23
9 33 32 30 26
10 49 22 25 14
11 39 21 20 21
12 43 41 26 21
13 39 38 27 26
14 32 42 30 24
15 38 45 27 23
16 31 33 23 23
17 31 39 27 21
18 40 34 25 20
19 40 40 26 26
20 34 30 24 24
21 36 37 18 26
22 29 47 19 20
23 37 30 17 17
24 38 34 19 17
25 38 26 24 19
26 27 27 25 25
27 35 35 27 26
28 23 23 26 25
29 39 39 16 28
30 39 39 27 19
31 36 36 23 25
32 40 40 24 21
33 30 30 18 22
34 38 38 22 20
35 48 48 28 22
36 35 35 20 28
37 30 30 18 22
38 40 40 24 18
39 45 45 29 26
40 34 34 21 25
41 36 36 24 17
42 50 50 30 24
43 34 34 22 30
44 33 33 20 23
45 38 38 24 19
46 41 41 25 29
47 47 47 30 26




No. Pengendalian Audit Internal Sistem Informasi | Audit Operasional
Internal (Y) (X1) Akuntansi (X2) (Xa)
48 43 43 23 28
49 36 36 21 28
50 43 43 28 20
51 37 37 24 24
52 29 37 24 24
53 36 38 23 18
54 36 38 21 24
55 30 38 22 18
56 34 38 22 25
57 27 25 16 14
58 37 33 20 22
59 37 44 25 18
60 32 43 26 20
61 22 40 24 24
62 24 36 21 23
63 41 36 20 28
64 38 49 29 19
65 42 39 23 15
66 45 43 27 26
67 33 39 23 28
68 39 32 20 22
69 34 38 18 20
70 40 31 18 16
71 30 31 19 28
72 37 40 20 27
73 47 40 21 21
74 30 34 18 20
75 34 36 21 19
76 26 29 16 17
77 41 41 23 24
78 35 35 22 25
79 35 35 19 22
80 23 22 14 23
81 23 23 13 16
82 42 42 23 19
83 38 38 23 23
84 42 42 25 27
85 47 47 27 27
86 35 35 20 27
87 36 36 24 20
88 36 36 20 23
89 40 40 24 21
90 30 30 18 24
Total 3262 3263 2074 2029

Sumber : Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 8
r Tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satuarah

df = (N-2) 006 | 0025 | 000 | 0005 | 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.429 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254

Sumber: www.junaidichaniago.wordpress.com
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LAMPIRAN 9

Tabel t
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025
df 0.50 0.20 0.10 0.050
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99348
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525
9 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397

Sumber: www.junaidichaniago.wordpress.com
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LAMPIRAN 10
Tabel F

Df untuk Df untuk Pembilang (N1)
Penyebut
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

(N2)
70 3.98 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 1.97
71 3.98 313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 1.97
72 3.97 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 1.96
73 3.97 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 1.96
74 3.97 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 1.96
75 3.97 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 206 | 2.01 1.96
76 3.97 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 206 | 2.01 1.96
77 3.97 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 2.06 | 2.00 1.96
78 3.96 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 2.06 | 2.00 1.95
79 3.96 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 2.06 | 2.00 1.95
80 3.96 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 2.06 | 2.00 1.95
81 3.96 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 2.05 | 2.00 1.95
82 3.96 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 2.05 | 2.00 1.95
83 3.96 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 205 | 1.99 1.95
84 3.95 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 205 | 1.99 1.95
85 3.95 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 205 | 1.99 1.94
86 3.95 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 205 | 1.99 1.94
87 3.95 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 205 | 1.99 1.94
88 3.95 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 205 | 1.99 1.94
89 3.95 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 204 | 1.99 1.94
90 3.95 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 204 | 1.99 1.94
91 3.95 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 204 | 1.98 1.94
92 3.94 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 204 | 1.98 1.94
93 3.94 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 204 | 1.98 1.93
94 3.94 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 204 | 1.98 1.93
95 3.94 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 204 | 1.98 1.93
96 3.94 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 204 | 1.98 1.93
97 3.94 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 204 | 1.98 1.93
98 3.94 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 203 | 1.98 1.93
99 3.94 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 203 | 1.98 1.93
100 3.94 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 203 | 197 1.93

Sumber: www.junaidichaniago.wordpress.com
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LAMPIRAN 11

HASIL SPSS

Hasil Analisis Data Validitas Pengendalian
Correlations

Internal ()

Y.l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y.10

Y.1 Pearson Correlation 1 .799™ .686™ .008 359 .503™ 323 454 799" .982™ .834™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .965 051 .005 .082 .12 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.2 Pearson Correlation .799™ 1 .789™ 141 4187 427 223 349 1.000™ 781" .831™
Sig. (2-tailed) .000 .000 459 022 019 236 .059 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.3 Pearson Correlation .686™ .789™ 1 322 349 299 225 329 .789" .663™ 757
Sig. (2-tailed) .000  .000 .083 059 109 232 076 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y4 Pearson Correlation .008 141 .322 1 483" 179 409" 335 141 -007 409"
Sig. (2-tailed) 965 459 .083 007 343 025 070 .459 970 025

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y.5 Pearson Correlation 359  .418" .349 483™ 1 434" 389" 468" 418" 345 .645™
Sig. (2-tailed) 051 022 .059 .007 016 034 .009 .022 062 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y.6 Pearson Correlation .503™ 427" .299 179 434" 1 564™ 6427 427" 491" .693™
Sig. (2-tailed) .005 019 109 343 016 001 .000 .019 .006 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y.7 Pearson Correlation .323 223 225 409" .389" 564™ 1 675" .223 .302 .614™
Sig. (2-tailed) 082 236 232 025 034 .001 000 .236 105 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y.8 Pearson Correlation 454" .349 .329 335 A68™ 642" 6757 1 .349 445" 711
Sig. (2-tailed) 012 059 076 070 .009 .000 .000 059 014 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y.9 Pearson Correlation .799™ 1.000™ .789™ 141 4187 427 223 349 1 .781™ .831™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 459 022 019 .236 .059 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y.10 Pearson Correlation .982™ .781™ .663™ -007 345 4917 302 .445" 781" 1 .816™



Sig. (2-tailed) 000  .000 .000 970

N 30 30 30 30
Pearson Correlation .834™ .831™ .757" 409"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 025

N 30 30 30 30

062 .006 .105 .014 .000

30 30 30 30 30

.645™ .693™ .614™ .711™ .831™

.000 .000 .000 .000 .000

30 30 30 30 30

.000
30 30
.816™ 1
.000
30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Analisis Data Validitas Audit Internal (X1)
Correlations

X11 X12 X13 X14

X15 X16 X1.7

X1.8

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

X1.7

X1.8

X1.9

Pearson
Correlation
Sig. (2-
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491™

.006
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.007

30
429"
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30

Audit
X1.9 X1.10 Internal
528" 677
.003 .000
30 30
525" 739"
.003 .000
30 30
703" 625
.000 .000
30 30
493" 599™
.006  .000
30 30
494™  690™
.005 .000
30 30
365" .568™
.047  .001
30 30
449" 657
.013  .000
30 30
507" .694™
.004  .000
30 30
.750™  .822™



Sig. (2- .025 .002 .000 .045 .006 .007 .018 .004 .000 .000

tailed)

N 30 30 30 30® 30 30 30 30 30 3 30

X1.10  Pearson .528™ .525™ .703™ .493™ .494™ 365" 449" 5077 .750™ 1 = .845™
Correlation

Sig. (2- .003 .003 .000 .006 .005 .047 .013 .004 .000 .000
tailed)

N 30 30 30 30® 3@ 30 30 30 30 33 30

Audit Pearson .6777 .739™ .625™ 599 .690™ .568™ .657" .694™ .822™ .845™ 1
Internal Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Analisis Data Validitas Sistem Informasi Akuntansi (X2)

Correlations
X21 X22 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Sistem Informasi Akuntansi
X2.1 Pearson Correlation 1 377" 211 227 465™ 261 647
Sig. (2-tailed) .040 264 228 010 164 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.2 Pearson Correlation 377" 1 5417 677 428" 379" 857
Sig. (2-tailed) .040 .002 .000 .018 .039 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.3 Pearson Correlation 211 5417 1 .348 -100 420" 612"
Sig. (2-tailed) 264 002 .059 601 021 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.4 Pearson Correlation 227 677 .348 1 401" -041 637
Sig. (2-tailed) 228 000 .059 028 830 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X25 Pearson Correlation 465 428" -100 401" 1 214 .601™
Sig. (2-tailed) 010 018 601 028 256 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.6 Pearson Correlation 261 379" 420" -041 214 1 .595™
Sig. (2-tailed) 164 039 021 830 256 001
N 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 647 857" 612" 637" 601" .595™ 1
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .001

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Analisis Data Validitas Audit Operasional (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6  Audit Operasional
X3.1 Pearson Correlation 1 442" 443" .055 -047 462" .624™
Sig. (2-tailed) 014 014 773 807 010 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.2 Pearson Correlation ~ .442* 1 141 466™ 420" 324 753"
Sig. (2-tailed) 014 456 .009 021 .080 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.3 Pearson Correlation ~ .443" 141 1 170 129 .369" .568™
Sig. (2-tailed) 014 456 .369 499 .045 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
X34 Pearson Correlation .055 466 170 1 .382" 193 .601™
Sig. (2-tailed) 773 .009 .369 037 307 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X35 Pearson Correlation ~ -047 420" 129 .382" 1 214 .543™
Sig. (2-tailed) 807 021 499 037 .256 .002
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.6 Pearson Correlation 462" 324 .369" 193 214 1 .692™
Sig. (2-tailed) 010 080 045 307 256 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ~ .624™ 753" 568"  .601™ 543" .692™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Analisis Data Reliabilitas Pengendalian Internal (Y)
Reliability Statistics

Cronbach’sAlpha N of Items

0,894 10

Hasil Analisis Data Reliabilitas Audit Internal (Xy)
Reliability Statistics

Cronbach’sAlpha N of Items

0,881 10

Hasil Analisis Data Reliabilitas Sistem Informasi Akuntansi (X2)
Reliability Statistics

Cronbach’sAlpha N of Items

0,737 6

Hasil Analisis Data Reliabilitas Audit Operasional (Xas)
Reliability Statistics

Cronbach’sAlpha N of Items

0,701 6




Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std.
Audit Internal 90 21 50 36.26 6.234
Sistem Informasi
Akuntansi 90 13 30 23.04 3.980
Audit Operasional 90 14 30 22.54 3.781
Pengendalian Internal 90 22 50 36.24 6.149

Sumber :Hasil olah data, 2025

Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Pengendalian Internal
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 90
Normal Parameters®® Mean 0.0000000
Std. Deviation 5.269296
Most Extreme Differences Absolute 0.082
Positive 0.045
Negative -0.082
Test Statistic 0.082
Asymp. Sig. (2-tailed) .187¢

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Pengendalian Internal
4
E L
o
o
g : ‘ : ’
[+] L] [ .
£ . R
z .=. o o Qe ?® .
[ (] e ®
g [t} * .-. .. %o .... 2 ®
c L LY TS ° »
o . e H
‘o ] . . °
4 ™ e ® .
g * e . o
g . .
¥ -2 . b |
[ ]
L ]
3 2 1 1] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Audit Internal 0.746 1,335
Sistem Informasi Akuntansi 0,752 1,330

Audit Operasional 0,930 1,075




Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model . ..
Coefficients Coefficients Beta
B Std. Error
1 (Constant) 19,436 4,586
Audit Internal 0,370 0,105 0,376
Sistem Informasi
Akuntansi 0,369 0,165 0,239
Audit Operasional -0,228 0,156 -0,140
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Coefficients?
Model t Sig.
1 (Constant) 4.238 .000
Audit Internal 3.518 .001
Sistem Informasi Akuntansi 2.242 .028
Audit Operasional -1.460 148
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 10.365 .000”
Residual
Total

a. Predictors: (Constant), Audit Operasional, Sistem Informasi Akuntansi, Audit Internal
b. Dependent Variable: Pengendalian Internal

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted RSquare

1 5152 .266 .240

a. Predictors: (Constant), Audit Operasional, Sistem Informasi Akuntansi, Audit

Internal
b. Dependent Variable: Pengendalian Internal



LAMPIRAN 12

DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN WAWANCARA

2

Ve,

PT. BINTANG REZEKI MAJU

A YOUR LIFETIME CONSTRUCTION PARTNER

DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN WAWANCARA

Berikut ini adalah pertanyaan dan hasil wawancara antara pihak peneliti dengan karvawan perusahaan,

pada :
Tanggal

Tempat

~

1 23 Desember 2024
. PT Bintang Rejeki Maju
JI. Pulau Kanmun I, Percut Sei Tuan, Deli Serdang, Medan, Sumatera Utara 20242
Pembahasan pertanyaan - pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut:
Sejak tahun berapa perusahaan ini berdini dan bagaimana perkembangannya sejauh ini?
PT Bintang Rejeki Maju berdiri sejak 2004, PT Bintang Rejeki Maju meluncurkan produk Star
Roof dan sudah menjadi produk terpercaya oleh yarakal S Utara daan Acch

menjadikan Star Roof produk atap yang unggul dari berbagai aspek = kualitas bahan, hasil
produksi service dan logistik.

Apa rencana selanjutnya untuk mengembangkan perusahaan?
Perkembangan selanjutnya PT Bintang Rejeki Maju adalah menjadi sebuah perusahaan yang
bisa kup di berbagai negara di selurub Dunia.

Apakah ada masalah mengenai audit internal, sistem informasi akuntansi, dan audit operasional
terhadap p dalian i | pada perusahaan?

Adanya masalah dimana audit intemal yang tidak dilakukan secara optimal yang membuat
pencatatan stok sering tidak akurat, serta pada sistem informasi akuntansi yang tidak terintegrasi
maupun audit operasional yang tidak dikelola dan di 1 dengan baik schingga tidak adanya
sistemn yang tersrukiur untuk memonitoring masuk dan keluarnya barang secara real-time
schingga sering lerjadi ketidaksesuaian antara catatan persediaan dan kondisi fisik di gudang
yang mempengaruhi pengendalian internal.

Mengapa hal tersebut bisa tegadi?
Karena internal audit belum memiliki pengalaman yang matang dalam melakukan pengauditan
pada perusahaan.

Apa solust yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi masalah ini?
Memperketat control sudit setisp yang dilakukan dan melakukan training kepada internal andit

Medan, 23 Desember 2024

— ——
ZEKI MAJU

Manager
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SURAT IZIN RISET

Q?."—iy,‘ SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

: EKA PRASETYA

JI. Merapi No. 08 Medan — 20212
Telp. (061) 4571198 (Hunting) Fax. (061) 4151391
Website : www eka-prasetya ac.id E-mail : sso@eka-prasetya ac.id

Medan, 28 Oktober 2024

Nomor:864/R/STIE-EP/X/2024
Lamp. :-—
Hal  :*"Observasi”

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan PT. Bintang Rejeki Maju
Di-
Tempat
Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon Kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan seorang
Mahasiswa/i kami :

Nama : Stefani

NIM : 213010034
Semester VI

Program Studi : Akuntansi (S1)

Judul Tugas Akhir  :Pengaruh Audit Internal Dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
Pengendalian Internal Perusahaan Pada Pt. Bintang Rejeki Maju

Untuk mengadakan peninjauan ke PT. BINTANG REJEKI MAJU yang Bapak/Ibu pimpin, dalam
rangka melakukan observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut.

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak dipublisir
untuk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas surat kami ini yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memberi data
yang diperlukan, kami ucapkan terima Kasih. Semoga hubungan kerja sama ini dapat berlanjut untuk
hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin sukses di

masa yang akan datang.
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SURAT BALASAN RISET

PT. BINTANG REZEKI MAJU

YOUR LIFETIME CONSTRUCTION PARTNER

Nomor 1 0136/SK/HRD/X11/2024
Lampiran Hi

Perihal : Surat Balasan Observasi
Kepada Yth,

Ibu Dr. Sri Rezeki, S.E.,M.Si
Ketua STIE Eka Prasetya
di Tempat,

Den gan hormat,

Menindaklanjuti surat dari STIE Eka Prasetya Nomor: 864/R/STIE-EP/X/2024 perihal
permohonan Observasi untuk Mahasiswi dengan data sebagai berikut:

Nama : Stefani

NIM 1213010034
Semester : VII (tujuh)
Program Studi : Akuntansi (S1)

Judul Tugas Akhir  : Pengaruh Audit Internal, Sistem Informasi Akuntansi, dan
Audit Operasional Terhadap Pengendalian Internal
Perusahaan Pada PT. Bintang Rejeki Maju

Dengan ini kami menyatakan bahwa penelitian ini kami izikan dengan syarat observasi ini
hanya sebatas untuk tujuan pendidikan.

Demikian surat balasan ini kami perbuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
terima kasih.

Medan, 03 Desember 2024

w =
Q@Mfmsm MAJU

Susiwaty
Manager
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SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
STIE EKA PRASETYA MEDAN

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 1

Mahasiswa: m\‘kﬂi

NIM ;200024
Konsentrasi : Perpajakan C\udit SIA (lingkari yang sesuai)
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Wakil Ketua 1 Bidang Akademik

Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T., M.M
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
DATA PRIBADI
Nama : Stefani
Tempat / Tanggal Lahir : Medan, 22 Maret 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : JI. AR. Hakim Gg. Aman No.47
Alamat Email : stefanigoh23@gmail.com
Agama : Buddha
Status : Mahasiswa
Handphone (HP) : 0812-6224-2058
RIWAYAT PENDIDIKAN
1. Tahun 2009 s.d. Tahun 2015 : SD Gajah Mada IT Medan
2. Tahun 2015 s.d. Tahun 2018 : SMP Gajah Mada Il Medan
3. Tahun 2018 s.d. Tahun 2021 : SMA Wiyata Dharma Medan
4. Tahun 2021 s.d. Sekarang : Program Sarjana (S-1) STIE Eka Prasetya Medan
RIWAYAT PEKERJAAN
September 2021 — 31 Agustus 2023 : PT. Alfa Mitra Intenusa
September 2023 — sekarang : PT. Bintang Rejeki Maju
DATA ORANG TUA
Nama Ibu : Ponijah
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Handphone (HP) : 0821-6322-5566
Alamat : JL. AR. Hakim Gg. Aman No.47

Demikianlah daftar Riwayat hidup saya buat sesuai dengan sebernar-benarnya.

Medan, 02 Januari 2025
Penulis

Stefani
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